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ABSTRAK

Adian Nawal Hazizah (2018): Peranan Kelompok Tani Dalam Pemanfaatan
Lahan Kritis Menjadi Lahan Pertanian Di
Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pemanfaatan lahan
kritis oleh kelompok tani di Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok, (2) menganalisis tingkat produktivitas lahan kritis yang
dimanfaatkan oleh kelompok tani di Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian
ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang berjumlah 78 orang yang terdaftar
dari 4 kelompok tani yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan dengan wawancara dan
observasi.

Penelitian ini menemukan bahwa: (1) Luas lahan kritis yang dimanfaatkan
oleh kelompok tani di Nagari Aripan adalah seluas 79 hektar. Pemanfaatan lahan
kritis di Nagari Aripan menggunakan metode vegetatif dan mekanis. Metode
vegetatif dilakukan dengan penanaman rumput gajah untuk menggamburkan dan
menyuburkan tanah, metode ini dilakukan diawal pembukaan lahan Kritis,
selanjutnya metode mekanis adalah dengan pembuatan teras atau sengkedan dan
pembuatan drainase. (2) Jenis tanaman yang ditanam dilahan Kkritis adalah
tanaman keras yaitu: cengkeh, durian, rambutan, dan karet. Untuk kelompok tani
Tunas Inti menanam tanaman cengkeh, durian, karet. Sementara kelompok tani
Bunga Durian menanam tanaman durian dan dua kelompok tani lainnya yaitu
kelompok tani Harapan Keluarga dan Kharya Bakti menanam dua jenis tanaman
yaitu karet dan rambutan. Tingkat produktivitas cengkeh adalah 83.77
kg/ha/panen. Sementara produktivitas untuk tanaman durian adalah bekisar antara
538 - 539.07 kg/ha/panen, produktivitas rambutan adalah 875.16 kg/ha/panen,
dan produktivitas tanaman karet adalah berkisar antara 102-104.82 kg/ha/panen.

Kata kunci: Peranan Kelompok Tani. Pemanfaatan Lahan Kritis ,Lahan
Pertanian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan wilayah merupakan upaya untuk mendorong pembangunan
masyarakat yang mencakup aspek fisik, sosial dan ekonomi. Pembangunan
wilayah tidak hanya mencakup bangunan fisik yang merupakan pembangunan
infrastruktur semata. Akan tetapi, mencakup pembangunan dan perkembangan
sumber daya manusia yang ada dilingkungan terebut.

Pembangunan di Indonesia berorientasi pada sektor pertanian. Sektor
pertanian masih menjadi primadona pembangunan, penyediaan lapangan kerja dan
penyediaan devisa negara. Untuk mendukung pembangunan disektor pertanian,
menteri pertanian dalam Kabinet Indonesia Bersatu Il telah merencanakan visi
kementrian pertanian tahun 2010-2014. Visi kementrian pertanian tersebut yakni
terwujudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan yang berbasis sumberdaya
lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, daya saing, ekspor
dan kesejahteraan petani (Dwi Praptomo 2010).

Pembenahan bidang petanian sudah dilakukan sejak Pelita satu sampai
Pelita lima, pelaksanaan pelita tersebut dititik beratkan pada pembangunan sektor
ekonomi dengan memadukan sektor industri dan sektor pertanian, mengusahakan
agar pertanian lebih produktif dan efisien, produksi naik sehingga kehidupan
petani lebih meningkat dan kesejahteraannya lebih merata. Karena kebutuhan
petani cenderung meningkat, petani harus berusaha dengan segenap

kemampuannya untuk membudidayakan tanaman agar meningkatkan produksinya



dan juga pemanfaatan luas lahan pertanian yang ada dengan memaksimalkan
sebisa mungkin agar meningkatkan produksi pertanian.

Berkurangnya lahan subur untuk usaha pertanian serta meningkatnya
kebutuhan pangan nasional akibat pertambahan jumlah penduduk menyebabkan
pilihan pemenuhan kebutuhan pangan di salurkan pada pengolahan lahan supaya
berproduksi dan untuk kepentingan pertanian.Perkembangan sektor peranian di
Indonesia didukung oleh letak geografis Indonesia yang berada dikawasan
khatulistiwa. Kondisi tanah diwilayah indonesiapun cocok untuk ditanami
berbagai tanaman pangan. Oleh karena itu, sangat wajar jika penduduk Indonesia
memanfaatkan lahan sebagai sumber penghidupan dan kesejahteraan.

Meskipun Indonesia didukung dengan kondisi alam yang cocok untuk
pertanian, namun indonesia tidak lepas dari adanya lahan kritis. lahan Kkritis
merupakan lahan yang telah mengalami kerusakan secara fisik, kimia, dan
biologis atau lahan yang tidak mempunyai nilai ekonomis. Untuk menilai Kkritis
tidaknya suatu lahan, dapat dilihat dari kemampuan lahan tersebut. Sedangkan
untuk mengetahui kemampuan suatu lahan dapat dilihat dari besarnya resiko
ancaman atau hambatan dalam pemanfaatan lahan tersebut. Lahan yang Kritis
kurang cocok untuk kegiatan pertanian dikarenakan sifat fisik dan kimia yang
terdapat pada tanah lahan kritis tidak mendukung untuk diajadikan lahan pertanian
terkecuali dilakukan konservasi lahan atau perbaikan lahan dengan untuk kegiatan
pertanian. Usaha tani pada lahan kritis akan dijumpai kendala yang berkaitan
dengan sifat fisik, kimia dan hidrologi tanah serta keadaan topografi yang kurang

sesuai. Lahan kritis mempunyai sifat lereng miring dan berbukit, lapisan tanah



tipis, kemampuan menahan air rendah, berbatu-batu, sangat mudah erosi,
mengandung garam natrium tinggi berdampak pada kurang menguntungkan
pertumbuhan tanaman ( Baba Barus 2012).

Untuk memanfaatkan lahan kritis menjadi lahan pertanian tidak lepas dari
peranan petani seperti usaha tani atau kelompok tani dan kegiatannya dalam
pengolahan lahan kritis hingga bisa ditanami dan dijadikan lahan pertanian.
Sebagaimana kelompok tani dibentuk untuk memecahkan permasalahan sehingga
bisa berproduksi secara optimal dan efisien. Sebab dengan pertanian
terkonsolidasi dalam kelompok tani, pengadaan sarana produksi dan penjualan
hasil bisa dilakukan secara bersama. Dengan demikian volume sarana produksi
yang dibeli dan volume hasil yang dijual menjadi lebih besar, sehingga biaya
pengadaan sarana dan pemasaran hasil menjadi lebih rendah. Rasionalisasi usaha
tani yang mengajarkan efesiensi dan nilai tambah ini akan mereduksi petani
tradisional. Dimensi teknologi pertanian kepada petani akan lebih efisien jika
dilakukan kepada kelompok tani karena dapat menjakau petani dalam sauan
waktu tertentu. Karena kelompok tani merupakan organisasi yang efektif untuk
memberdayakan petani, meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
kesejahteraan petani dengan bantuan fasilitas pemerintan melalui program dari
berbagai kebijakan pembangunan pertanian, maka perlu dikaji pula peranya dalam
mempercepat penerapanya. Keberadaan kelompok tani sejak awal dimaksudkan
sebagai wahana pemberdayaan petani. Dalam perkembanganya dalam berbagai
intervensi yang dilakukan pemerintah, pada banyak kasus justru memperlemah

kemandirian kelompok tani.



Keberadaan kelompok tani di Indonesia telah lama ada sebagai lembaga
komunikasi antar petani dalam menjalankan aktivitasnya. Kelompok tani
merupakan kumpulan petani yang terikat secara informal atas dasar keserasian
dan kepetingan bersama dalam usaha tani. Kementrian pertanian mendefenisikan
kelompok tani sebagai kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan (sosial,ekonomi,sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggota. Idealnya, kelompok tani dibentuk oleh dan untuk
petani, guna mengatasi masalah bersama dalam usaha serta menguatkan posisi
tawar petani, baik dalam pasar saran maupun dalam pasar produk pertanian.
Organisasinya bersifat non-formal, namun dikatakan kuat, karena dilandasi
kesadaran bersama dan azaz kekeluargaan.

Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk lebih meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek
pembangunan pertanian memlalui pendekatan kelompok agar lebih berperan
dalam pembangunan. Kelompok tani merupakan suatu bentuk perkumpulan petani
yang berfungsi sebagai media penyuluhan yang diharapkan lebih terarah dalam
perubahan aktifitas usahatani yang lebih baik lagi. Sektor pertanian memiliki
peranan strategis terutama sebagai penyedia pangan rakyat indonesia,
berkontribusi nyata dalam penyedian bahan pangan, bahan baku industri,
bioenergi, penerapan tenaga kerja yang akan berdampak pada penurun an tingkat
kemiskinan dan kelestarian lingkungan (Menteri Pertanian Rl No

67/Permentan/SM.050/12/2016).



Sebagaimana di Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak memiliki
luas 4.444 Ha. Nagari Aripan memiliki tiga Jorong yaitu: Jorong Data Tampunik,
Jorong Data Bungo, dan Jorong Pintu Rayo. Nagari Aripan merupakan bagian
integral dari pembangunan kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Sektor
pertanian Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok sampai
saat ini masih memiliki peranan yang sangat penting dan strategis, baik dukungan
terhadap pertumbuhan perekonomian maupun upaya pemerataan pembangunan
dipedesaan yang memiliki kesejahteraan belum memadai, hal ini disebabkan
karena sektor pertanian berperan dalam penyedian bahan pokok, kesempatan kerja
dan sumber pendapatan besar petani. Posisi petani di Nagari Aripan secara umum
mempunyai modal usaha terbatas, regenerasi petani selaku pelaku utama pertanian
berjalan sangat lambat. Selain itu kualitas dan kuantitas produksi pertanian belum
menunjukan peningkatan secara nyata. Hal tersebut disebabkan karena
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani relatif rendah, serta harga sarana
produksi pertanian (saprotan) relatif mahal.

Kelompok tani yang memanfaatkan lahan kritis di Nagari Aripan
kecamatan X Koto Singkarak menjadi lahan pertanian, untuk itu pada tahun 2011
Pemerintah Kabupaten Solok mencanangkan program pemanfaatan lahan kritis
yang diturunkan kepada Nagari Aripan dengan membentuk kelompok tani untuk
menyelamatkan lahan kritis yang akan berdampak positif pada aspek hidrologi,
ekologi, ekonomi dan sosial politik, memperhatikan aspek-aspek dalam
pemanfaatan lahan untuk membuat gerakan lebih terarah serta mencegah lahan

kritis yang baru(Dinas Pertanian Kabupaten Solok. 2017)



Lahan kritis yang ada di Nagri Aripan mempunyai ciri seperti Lahan ini
berada dikisaran lereng dengan 8 - 25%, Lahan yang ditumbuhi dengan semak
dan ilalang, keadaan lahan yang kering dan susahnya pengairan, keadaan lahan
yang banyak bebatuan Lahan kritis ini dimanfaatkan oleh kelompok tani untuk
kegiatan pertanian mulai dari pengolahan, penanaman sampai penggunaanya.

Untuk lebih jelasnya tentang persebaran kelompok tani serta jumlah
anggotanya di Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok,
berikut tabel tentang jumlah penduduk serta persebaran kelompok tani Nagari
Aripan.

Tabel. 1 Jumlah Penduduk dan Kelompok Tani Berdasarkan Jorong
Di Nagari Aripan.

Jumlah Jumlah
No Nama Jorong Jumlah KK | Kelompok | Anggota
Tani (Orang)
1 Jorong Data Tampunik 399 2 45
2 Jorong Data Bungo 458 1 16
3 Jorong Pintu Rayo 451 1 17
Jumlah 1.308 4 78

Sumber: Kantor Walinagari Aripan Tahun 2016

Dari tabel.1 diatas terlihat masing-masing jorong terdapat kelompok tani
yang bergerak dibidang pertanian yang berperan menfaatkan lahan kritis menjadi
lahan pertanian.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kelompok tani di Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten solok, tentang “Peranan Kelompok Tani dalam Pemanfaatan
Lahan Kritis Menjadi Lahan Pertanian Di Nagari Aripan Kecamatan X

Koto Singkarak Kabupaten Solok”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adapun
identifikasi masalah yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah:
1. Seberapa luas lahan kritis yang dimanfaatkan kelompok tani untuk
kegiatan pertanian?
2. Bagaimana program yang dilakukan kelompok tani dalam
pemanfaatan lahan kritis?
3. Bagaimana peranan petani dalam pengolahan lahan kritis untuk
meningkatkan produksi lahan?
4. Bagaimana hasil produktivias lahan dari pemanfaatan lahan Kritis
yang dilakukan kelompok tani lahan di Nagari Aripan ?
C. Batasan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah maka peneliti meliahat batasan
maslah yaitu:
1. Bagaimana peranan kelompok tani dalam usaha pemanfaatan lahan
kritis untuk lahan pertanian?
2. Bagaimana produktivitas lahan yang telah dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian oleh kelompok tani di Nagari Aripan Kecamatan X Koto

Singkarak Kabupaten Solok?



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan

dilihat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peranan kelompok tani dalam usaha pemanfaatan lahan
Kritis untuk lahan pertanian?

2. Bagaimana produktivitas lahan yang telah dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian oleh kelompok tani di Nagari Aripan Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan:

1. Mengetahui peran kelompok tani dalam usaha pemanfaatan lahan kritis
menjadi lahan pertanian.

2. Untuk mengetahui produktivitas lahan yang yang telah dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian oleh kelompok tani di Nagari Aripan
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok yang dilihat dari luas
lahan, modal dan pendapatan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka

hasil penelitian ini dapat berguna untuk:

1. Sebagai bahan informasi bagi kelompok tani di Nagari Aripan
Kecamatan Solok dalam upaya peningkatan pendapatan dan perbaikan

taraf hidup petani.



2. Petani atau masyarakat, dapat menggunakan penelitian ini sebagai
acuan untuk membangun lahannya menjadi lahan produksi dengan
pengetahuan dan adanya organisasi dalam pengolahan tersebut akan
membantu petani.

3. Kita mendapatkan pengalaman dari program yang diteliti dan dapat di
kembangkan lagi untuk produksi lainnya bukan lagi hanya pertanian,
tapi juga bagi aktifitas lainya yang memajukan pendapatan.

4. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pengambil
kebijakan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah
kelompok tani dalam rangka pembinaan dan pengembangan kelompok

tani di pedesaan.
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